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Abstrak  
 

Lingkungan belajar yang menyenangkan terutama dilingkungan pendidikan dasar menjadi hal 

yang penting dalam proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan motivasi belajar anak, 

prestasi belajar, menanamkan karakter serta keaktifan siswa dalam proses belajar. Salah satu 

hal yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan melalui 

kegiatan eksrakurikuler yaitu Gerakan pramuka. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui gerakan 

pramuka disalah satu sekolah dasar negeri kabupaten Sumenep. Kegiatan pramuka ini 

dirancang dengan metode learning by doing sejalan dengan tema tema yang diajarkan 

disekolah. Pelaksanaan dalam pengimplementasian gerakan pramuka ini dimulai dari persiapan 

dan koordinasi (observasi, wawancara, identifikasi kebutuhan), pelaksanaan (kegiatan siswa), 

evaluasi dan tindak lanjut (penilaian perubahan perilaku dan minat belajar siswa, rekomendasi 

keberlanjutan program oleh sekolah).  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

meningkat secara signifikan, suasana kelas menjadi lebih hidup, lingkungan sekolah menjadi 

lebih interaktif, kreatif, dan positif dan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

gotong royong semakin berkembang. Kegiatan ini dapat menjadi contoh praktik baik dalam 

membentuk lingkungan sekolah yang ramah anak dan mendukung pembelajaran aktif. 

 

Kata Kunci: Gerakan pramuka, lingkungan belajar, penguatan karakter. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar menjadi pondasi 

penting dalam membangun karakter anak, 

terutama di sekolah dasar. Namun, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa siswa SD 

sering merasa bosan, jenuh, kurang 

bersemangat, dan termotivasi rendah dalam 

proses pembelajaran konvensional yang 

bersifat teacher-centered. Nafiah et al. 

(2021) menemukan bahwa selama 

pembelajaran daring masa pandemi 

COVID-19, boredom pada siswa SD 

muncul akibat faktor psikologis, 

situasional, dan budaya yang menurunkan 

keterlibatan belajar. Tul‘adawiyah et al. 

(2024) juga menyimpulkan gaya 

pengajaran yang minim interaksi emosional 

dan kognitif meningkatkan kebosanan 

siswa, sehingga keterlibatan siswa 

menurun. 
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Sebaliknya, pendekatan pembelajaran 

student-centered atau partisipatif terbukti 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

akademik siswa (Cheng, 2022). Gaya 

pengajaran partisipatif memperkuat 

hubungan guru–siswa dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan 

serta bermakna (Cardenal et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan karakter, 

kegiatan ekstrakurikuler seperti Gerakan 

Pramuka efektif memfasilitasi nilai-nilai 

karakter melalui metode partisipatif dan 

“learning by doing”. Hasil studi di SDN 170 

Pekanbaru menunjukkan bahwa kegiatan 

pramuka membentuk nilai tanggung jawab, 

disiplin, kejujuran, kerjasama, kepedulian 

sosial, dan cinta lingkungan secara 

konsisten dan berbasis nilai-nilai Dasa 

Dharma. Dalam penelitian lain di Kudus, 

Subaidi et al. (2023) menemukan bahwa 

kepramukaan memperkuat karakter 

religius, toleran, jujur, disiplin, dan peduli 

sosial secara signifikan. 

Berdasarkan landasan tersebut, 

Gerakan Pramuka sebagai wadah 

pendidikan nonformal yang sarat nilai 

karakter dapat menjadi solusi untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan. Melalui 

aplikasi metode “learning by doing”, 

kegiatan kepramukaan dapat 

dikolaborasikan dengan tema-tema 

pembelajaran tematik SD untuk 

membangun karakter sejak usia dini. 

Sejalan dengan pendapat Wibowo et al. 

(2013), bahwa pendidikan karakter di 

Indonesia bersumber dari nilai-nilai luhur 

budaya bangsa yang berperan dalam 

membina kepribadian generasi muda. 

Melalui program pengabdian ini, tim 

dosen dan mahasiswa bekerja sama dengan 

pihak sekolah dasar mitra di Kabupaten 

Sumenep merancang dan 

mengimplementasikan program Pramuka 

Edukatif, terintegrasi dengan pembelajaran 

tematik. Diharapkan pendekatan ini 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, mendukung pembentukan karakter 

disiplin, jujur, tanggung jawab, dan 

kerjasama, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan 

ekstrakurikuler pramuka. 

Tujuan kegiatan ini adalah 

memperkenalkan dan menerapkan metode 

pembelajaran yang menyenangkan melalui 

pramuka di SD mitra. Program dirancang 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

pembelajaran dalam kegiatan kepramukaan 

yang bersifat aktif, kolaboratif, dan kreatif. 

Manfaat yang diharapkan mencakup 

dampak positif baik bagi siswa maupun 

pihak sekolah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

(PkM) mengambil bentuk pendampingan 

dalam membangun lingkungan belajar yang 
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menyenangkan siswa sekolah dasar melalui 

kegiatan ektrakurikuler pramuka. Sasaran 

pendampingan ini adalah siswa SDN 

Pamolokan III di Kabupaten Sumenep. 

Untuk mencapai keterlaksanaan 

pendampingan kegiatan ektrakurikuler 

pramuka ini secara maksimal, maka 

kegiatan ini dikemas dalam bentuk kegiatan 

educamp. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

bulan September-Oktober Tahun 2024 

dengan narasumber yang berasal dari 

anggota PkM serta melibatkan mahasiswa 

anggota HIMA Eeco PGSD Universitas 

Wiraraja. Dalam pengambilan data, tim 

pengabdi menggunakan teknik 

pengambilan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

adalah sebagai alat untuk mengukur 

informasi atau melakukan pengukuran 

(Sukmawati & Rakhmawati, 2023). 

 

Gambar 1. Lokasi sekolah mitra PkM 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

diantaranya: 

a. Persiapan dan koordinasi 

1. Survei awal dan diskusi dengan 

pihak sekolah. 

2. Identifikasi kebutuhan dan potensi 

siswa serta guru. 

b. Pelaksanaan kegiatan 

1. Materi tentang sejarah pramuka 

2. Latihan baris berbaris 

3. Dasa darma pramuka 

4. Latihan tali temali 

5. Sandi dalam pramuka 

6. Game bertema lingkungan 

7. Perkemahan Sabtu-Minggu 

(Persami) 

c. Evaluasi 

1. Penilaian perubahan perilaku dan 

minat belajar siswa. 

2. Rekomendasi keberlanjutan 

program oleh sekolah. 

 

Pelaksanan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan setiap 

hari Sabtu mulai pukul 07.00-Selesai 

(menyesuaikan jadwal ektrakurikuler 

disekolah mitra) selama bulan Agustus-

September tahun 2024 dengan jadwal 

sebagai berikut: 

1. Bulan Agustus Minggu ke-1 

(koordinasi dengan pihak sekolah 

mitra) oleh dosen dan mahasiswa 
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2. Bulan Agustus Minggu ke-2 

(pemberian materi tentang sejarah 

pramuka) oleh mahasiswa 

3. Bulan Agustus Minggu ke-3 (Latihan 

PBB atau persiapan baris berbaris) oleh 

mahasiswa 

4. Bulan Agustus Minggu ke-4 

(pemberian materi pramuka tentang 

dasa darma) 

5. Bulan September Minggu ke-1 (latihan 

tali temali) oleh mahasiswa 

6. Bulan September Minggu ke-2 

(pemberian materi tentang sandi dalam 

pramuka) oleh mahasiswa 

7. Bulan September Minggu ke-3 

(pemberian game bertema lingkungan) 

oleh mahasiswa. 

8. Bulan September Minggu ke-4 

(Persami dan penutupan) oleh dosen 

dan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membangun lingkungan belajar yang 

menyenangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Gerakan Pramuka 

merupakan langkah yang sangat positif dan 

memberikan dampak signifikan bagi siswa, 

khususnya di sekolah dasar mitra. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti 

Pramuka dapat meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan sosial, dan 

pembentukan karakter siswa secara 

menyeluruh. Misalnya, studi integratif oleh 

Ristiani et al. (2025) menemukan bahwa 

kegiatan Pramuka meningkatkan 

interpersonal intelligence, seperti empati, 

keterampilan sosial, komunikasi, dan sikap 

prososial anak-anak SD. Selain itu, 

penelitian Permatasari dan Wakhudin 

(2025) pada SDN 2 Kertanegara 

Purbalingga mengungkap bahwa kegiatan 

Pramuka secara sistematis membentuk 

karakter kemandirian, tanggung jawab, 

disiplin, dan kerja sama siswa melalui 

proses implementasi terstruktur yang 

mencakup observasi, pelaksanaan, dan 

evaluasi reflektif. Sementara itu, Pardede et 

al. (2024) menyatakan bahwa Pramuka 

berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan kepemimpinan, tanggung 

jawab, dan karakter positif siswa dalam era 

digital. 

Dalam pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat di SD mitra 

Sumenep, tahap persiapan dilakukan pada 

Agustus 2024 melalui koordinasi dan 

observasi awal. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa kurang 

termotivasi, kurang aktif selama 

pembelajaran, dan sering merasa bosan. 

Oleh sebab itu, tim pengabdi (dosen) 

bersama pihak sekolah merumuskan fokus 

utama pada peningkatan antusiasme siswa 

melalui pendampingan ekstrakurikuler 

Pramuka yang dikemas sebagai educamp. 

Tujuan program ini antara lain: (1) 



 Tandhuk Majeng (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 1 No. 1 (Juli 2025), 42 - 50 

~ 46 ~ 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar 

melalui kegiatan kepramukaan yang 

menarik dan edukatif, (2) mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran, dan (3) menanamkan nilai-

nilai karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan kerja sama melalui pendekatan 

menyenangkan dan kontekstual. 

Metode yang digunakan—mulai dari 

perizinan, observasi, pelaksanaan kegiatan, 

hingga evaluasi—selaras dengan temuan 

yang menunjukkan bahwa implementasi 

Pramuka yang sistematis dan mencakup 

monitoring serta refleksi menghasilkan 

pembentukan karakter yang lebih efektif 

(Permatasari & Wakhudin, 2025). Secara 

keseluruhan, integrasi antara pembelajaran 

tematik dan aktivitas nonformal ini 

diharapkan mendorong motivasi intrinsik 

siswa, memperkuat ikatan sosial, dan 

menciptakan suasana belajar yang positif 

dan bermakna. 

 

 

Gambar 2. Koordinasi Awal dengan Sekolah Mitra 

1. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan setiap hari 

Sabtu Pukul 07.00-selesai selama bulan 

Agustus-September 2024 di SDN 

Pamolokan III oleh tim pengabdi 

(Dosen) dan mahasiswa anggota Hima 

Eeco PGSD Universitas wiraraja. 

Uraian kegiatan pelaksanaan 

pendampingan dalam membangun 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan melalui kegiatan 

ektrakurikuler pramuka dalam bentuk 

educamp dimulai dari orientasi peserta 

dengan melakukan pemberian materi 

tentang sejarah pramuka, latihan baris 

berbaris, dasa darma pramuka, latihan 

tali temali, sandi dalam pramuka, game 

bertema lingkungan, perkemahan 

Sabtu-Minggu (Persami) serta 

penutupan. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-1 

(Materi tentang sejarah pramuka) 
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-2 

(Baris berbaris) 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-3 

(Dasa darma) 

 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-4 

(Tali temali) 

 

 

Gambar 7. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-5 

(Sandi) 

 

Gambar 8. Pelaksanaan Kegiatan Minggu ke-6 

(Game) 
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Gambar 9. Penutupan dan Persami 

 

2. Tahap evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan 

ketiga atau tahap terakhir dalam pengabdian 

kepada masyarakat. Tahap evaluasi ini 

dilaksanakan untuk untuk mengetahui 

kekurangan yang terjadi selama 

pelaksanaan PkM ini sebagai bahan tindak 

lanjut dan koreksi dari tim pengabdi. Secara 

keseluruhan, pendampingan dalam 

membangun lingkungan belajar yang 

menyenangkan melalui gerakan pramuka 

yang dikemas dalam educamp ini berjalan 

dengan sangat lancar. Peserta yang 

mengikuti kegiatan ini adalah siswa SDN 

Pamolokan III yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Materi teori dan 

praktek telah tersampaikan dengan baik 

oleh tim pengabdi PkM yang ditunjukkan 

dengan antusiasnya siswa untuk mengikuti 

kegiatan pramuka ini.  

Pada tahap perencanaan menunjukkan 

bahwa pentingnya kolaborasi antara 

perguruan tinggi dengan lembaga 

pendidikan salah satunya adalah sekolah 

dasar untuk menyusun program kegiatan 

tentang kepramukaan, hal ini karena di 

perguruan tinggi terutama Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

banyak sekali mahasiswa yang mengikuti 

unit kegiatan mahasiswa (UKM) pramuka 

dan pihak sekolah yang membutuhkan 

penanaman nilai karakter sejak dini. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wahyuni (2020) 

menyatakan bahwa keberhasilan suatu 

program pengabdian kepada masyarakat 

sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif 

dari mitra sejak tahap perencanaan, 

sehingga kegiatan yang dilaksanakan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang 

ada di lapangan. Ditambah lagi, penentuan 

lokasi, waktu, dan materi pelatihan 

mencerminkan adanya pendekatan 

partisipatif, yang menurut Widodo (2018) 

merupakan bentuk praktik ideal dalam 

perancangan program pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Menyesuaikan materi pelatihan dengan 

kebutuhan siswa dan kurikulum merupakan 

langkah strategis dalam memperkuat 

karakter kebangsaan melalui Pendidikan 

Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

(Kemdikbudristek, 2022). 

Sedangkan dalam pelaksanaan PkM, 

kegiatan pramuka ini dikemas dalam bentuk 

educamp yang sangat efektif dan menarik 

siswa. Kegiatan educamp tidak hanya 
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berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

menjadi sarana pengembangan 

keterampilan motorik, ketahanan mental, 

dan pembentukan karakter anak (Ni’mah et 

al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Pengintegrasian kegiatan Gerakan 

Pramuka ke dalam lingkungan belajar 

sekolah dasar terbukti efektif dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Melalui 

pendekatan yang berbasis pengalaman dan 

aktivitas kolaboratif, siswa menjadi lebih 

terlibat dalam proses belajar dan nilai-nilai 

karakter dapat terbentuk secara alami. 

Kegiatan ini diharapkan dapat direplikasi di 

sekolah-sekolah lain sebagai bentuk inovasi 

dalam pendidikan dasar. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan 

mampu memberikan dampak nyata dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan membangun karakter 

siswa sejak dini. Melalui kolaborasi antara 

dosen, mahasiswa, dan pihak sekolah dasar, 

Gerakan Pramuka dapat menjadi media 

yang efektif untuk memperkuat pendidikan 

karakter dan pembelajaran aktif di 

lingkungan sekolah. 
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